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Data Jobless Claims meningkat 10,000 ke angka 227,000, lebih dari ekspektasi pasar sehingga membuat indeks
Dollar beranjak ke level 96.30. Dari US, data konsumsi dan inflasi akan menjadi focus dari perhatian pasar hari ini
dikarenakan hasil dari data-data yang keluar hari ini bisa menentukan arah dari keputusan tingkat suku bunga yang
akan dilakukan Bulan depan. Spot USD-IDR hari ini dibuka di 14135-14145 dan diperkirakan bergerak di range
14,100-14,150 hari ini. Kemarin Rupiah ditutup di 14,135, naik dibandingkan penutupan hari Rabu di 14,170. Fokus
pasar hari ini kearah pertemuan G20 dan perkembangan dari diskusi antara US dan China.

Pasar Obligasi
Arus dana asing masih terjadi untuk seri-seri benchmark FR yang didominasi oleh tenor jangka panjang sehingga
membuat imbal hasil turun 5-12 bps. Sementara permintaan juga tetap stabil untuk seri 10 tahun walaupun imbal
hasil nya sudah menyentubh titik terendah ditahun ini di 7.35%. Setelah jam makan siang, investor-investor Eropa
terlihat masih banyak mencari barang, sementara disisi lain investor lokal masih didominasi aksi profit taking.
Bl 7-Day RRR 6,00 3,32 0,68 Pelaku pasar mencoba untuk membalancekan posisi menjelang pertemua G20 diakhir minggu ini. Fokus pasar saat
ini ke lelang obligasi benchmark yang akan dilaksanakan Selasa mendatang.
FED RATE 2,50 1,80 0,10
*June-19 Pasar Saham
Pada penutpan kemarin sore, IHSG rebound sebesar +0,669% tepatnya pada level 6,352.71. Aksi pembelian
banyak dilakukan para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan terlihat dari kenaikan IDX 80 yang
sebesar +1,13%, LQ45 sebesar +1,023% dan IDX30 sebesar +0,99%. Kenaikan tersebut lebih besar daripada
27-Jun-19 28-Jun-19 %Change kenaikan IHSG pada kemarin sore. Tujuh (7) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona
positif, dipimpin dengan Basic Industry and Chemicals yang memiliki kenaikan sebesar +1,87%, Miscellaneous

Indonesia IDR 10yr 7,35 7,31 (0,00) Industry naik sebesar +1,71% dan sektor Infrastructure, Utilities and Transportation yang menguat sebesar +1,28%.
Sisa dua (2) sektor berakhir pada zona merah, sektor Agricultre yang turun sebesar -3,02% dan sektor Mining yang
Indonesia USD 10yr 3,28 3,28 0,00 turun sebesar -0,22%. Investor Asing mencatat net sell sebesar Rp. 135,61 Miliar. Bursa Saham Asia terlihat

menguat setelah didorong tumbuhnya optimisme investor atas resolusi trade war antara AS-China. Hang Seng naik
sebanyak +1,42%, Nikkei menguat sebanyak +1,19%, CSI300 naik +1,07% dan Shanghai Composite naik sebanyak

US Treasury 10yr 2,05 2,01 (0,02) +0,69%. Bursa Saham Amerika Serikat berakhir mixed dimana hanya S&P 500 yang berakhir menguat sebesar
+0,38%, Dow Jones melemah -0,04% dan NASDAQ melemah -0,03%.
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IHSG 6,310.49 6,352.71  0.67% USD/IDR 14.195 14.140  (0,39) EUR/USD 1,1364 1,1369 0,04

LQ 45 1,001.13 1,011.38 1.02% EUR/IDR 16.131 16.075 (0,34) USD/IPY 107,96 107,65 (0,29)

S&P 500 (US) 2,913.78 2,924.92  0.38% S 13149 i I GBP/USD 1,2684 12669  (0,12)
GBP/IDR 18.005 17.914 (0,51) SD/CHE 0,974 09757 —

Dow Jones (US) 26,536.82  26,526.58  -0.04% p— 14450 YIS 4
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Shanghai Comp (CN) 2,976.28  2,996.79  0.69%  NzD/IDR 5 9467 (014) NZD/UsD 0,6679 06655 024

Nikkei 225 (JP) 21,08659 21,338.17  1.19%  CAD/IDR 10.813 10798 (014) USD/CAD 13128 13008 (0.23)

DAX (DE) 12,24532  12,271.03  0.21%  HKD/IDR 1.817 1.810  (0,39) USD/HKD 7,8126 78117 (0,01)

FTSE 100 (UK) 7,416.39 7,402.33  -0.19%  SGD/IDR 10.481 10.447  (0,32) USD/SGD 1,3543 13535 (0,06)
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